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PENDAHULUAN

Kemand�r�an belajar merupakan akt�v�tas 
belajar yang d�lakukan atas kemauan send�r�, penuh 
tanggung jawab send�r� dan t�dak tergantung 
dengan bantuan orang la�n. Kemand�r�an belajar 
salah satu keb�asaan belajar yang  erat ka�tanya 
dengan pencapa�an sebuah prestas� ya�tu s�swa 
mampu mand�r� dalam belajarnya. S�swa yang 
mampu menerapkan  kemand�r�an belajar maka 
akan menjad�kan belajar sebaga� kebutuhan.

Tahar dan Enceng (2006: 93) berpendapat 
kemand�r�an belajar adalah akt�v�tas belajar yang 
d�lakukan oleh seseorang dengan kebebasannya 
dalam menentukan dan mengelola send�r� bahan 
ajar, waktu, tempat, dan memanfaatkan sumber 
belajar yang d�perlukan. Dengan kebebasan 
tersebut, s�swa akan mem�l�k� rasa tanggung 
jawab atas segala sesuatu yang telah d�putuskan 
tanpa harus selalu bergantung dengan orang 
la�n.

Kemand�r�an belajar menurut Kesten 
(Nurhayat�, 2011: 60) mengemukaan bahwa:

“Independent learning is that learning in which the 
learner, inconjuction with relevant others, can make 
the decisions necessary to meet the learner’s own 
learning needs.

Mencermat� pendapat d�atas dapat d�paham� 
bahwa kemand�r�an belajar merupakan usaha 
yang d�lakukan s�swa untuk belajar yang 
mengacu pada kemampuan yang d�m�l�k� untuk 
menentukan p�l�han belajar, dengan atau tanpa 
bantuan orang la�n yang relevan dan kemampuan 
menentukan saat membutuhkan bantuan dan 
kapan t�dak membutuhkan bantuan dar� orang 
la�n dalam belajar.

Ste�nberg (W�d�yanto, 2013: 4) Kata” mand�-
r�” d�amb�l dar� dua �st�lah ya�tu autonomy dan 
�ndependece karena perbedaan yang sangat t�p�s 
dar� kedua �st�lah. Independence mengacu kepada 
kapas�tas �nd�v�du untuk memperlakukan d�r� 
send�r�, t�dak menggantungkan orang la�n. 
Sedangkan autonomy berart� kemampuan untuk 
memer�ntahkan send�r�, mengurus send�r� atau 
mengatur kepent�ngan send�r�.

Watson dan L�ndgen (Nurhayat�, 2011: 55) 
mengemukakan bahwa kemand�r�an berart� 
kebebasan untuk mengamb�l �n�s�at�f, mengatas� 
hambatan, melakukan sesuatu dengan tepat, 
g�g�h dalam usaha, dan melakukan send�r� segala 
sesuatu tanpa mengandalkan orang la�n. Hal �n� 
senada dengan pendapat Set�yawan (2007 : 1) 
yang berpendapat bahwa kemand�r�an adalah 
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keadaan seseorang yang dapat menentukan d�r� 
send�r� d�mana dapat d�nyatakan dalam t�ndakan 
atau per�laku seseorang dan dapat d�n�la�.

Belajar merupakan hal yang pal�ng pent�ng 
dalam keh�dupan manus�a d�mana sebag�an besar 
perkembangan �nd�v�du berlangsung melalu� 
keg�atan belajar. Proses belajar berlangsung 
sepanjang h�dup manus�a, terjad� kapan dan 
d�mana saja. Proses belajar terjad� karena ada 
�nteraks� antara �nd�v�du dengan l�ngkungan.

W�ther�ngton (Nurhayat�, 2011: 19) belajar 
merupakan perubahan dalam kepr�bad�an yang 
d�man�festas�kan sebaga� pola-pola respon yang 
baru berbentuk keteramp�lan, s�kap, keb�asaan, 
pengetahuan dan kecakapan. Sejalan dengan 
pendapat W�ther�ngton, Crow dan Crow 
(Nuhayat�, 2011: 20) berpendapat bahwa belajar 
d�perolehnya dar� sebuah keb�asaan-keb�asaan, 
pengetahuan dan s�kap baru.

Belajar akan terc�pta dengan ba�k b�la s�swa 
mempunya� �n�s�at�f  send�r� dalam merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluas� belajarnya 
send�r� tanpa selalu bergantung pada orang la�n. 
Hal �n� berka�tan dengan kemand�r�an belajar 
s�swa.

Umar T�rtaraharja dan La Sulo (A�n�, 
2012: 54) mengemukakaan bahwa kemand�r�an 
belajar adalah sebaga� akt�v�tas belajar yang 
berlangsungnya leb�h d�dorong oleh kemauan 
send�r�, p�l�han send�r�, dan d�serta� rasa tanggung 
jawab dar� d�r� pembelajar.

Knowles (Nurhayat�, 2011: 60) menyebutkan 
bahwa kemand�r�an belajar dengan self  d�rected 
learn�ng, d�mana d�jelaskan

“Self  directed learning as a process in which 
individuals take the initiative, with or without 
the help of  oters, in diagnosing their learning 
needs, formulating learning goals, indentifying 
human other resources for learning, chossing and 
implementing learning startegies and evaluating 
learning outscomes”.
Art�nya bahwa kemand�r�an belajar ya�tu  

suatu proses d�mana �nd�v�du mengamb�l 
�n�s�at�f  dengan atau bantuan orang la�n dalam 
mend�agnos�s kebutuhan belajar, merumuskan 
tujuan belajar, mengindentifikasikan sumber- 
sumber belajar, mem�l�h dan meng�mplemen- 
tas�kan starteg� belajar dan mengevaluas� has�l 
belajar. Kemand�r�an belajar b�sa juga d� art�kan 
sebaga� cara belajar yang member�kan kebebasan, 
tanggung jawab, dan kewenangan yang leb�h 
besar kepada pembelajar dalam merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluas� keg�atan be-
lajarnya.

Berdasarkan pendapat d� atas dapat d�paha-
m� bahwa kemand�r�an belajar adalah proses 
d�mana �nd�v�du merencanakan, menentukan, 
melaksanakan dan mengevaluas� belajarnya 
send�r� tanpa selalu bergantung pada orang la�n, 
seh�ngga mampu memecahkan permasalahan 
yang d�hadap� d� keh�dupan nyata.

Kenyataan d� lapangan ada t�ngkatan keman-
d�r�an belajar s�swa berbeda-beda, ada kemand�-
r�an belajar yang t�ngg� dan ada kemand�r�an 
belajar yang rendah. Kemand�r�an belajar yang 
t�ngg� maka kecenderungan prestas� belajarnya 
juga t�ngg� dan berusaha menyelesa�kan lat�han 
atau tugas yang d�ber�kan oleh guru dengan 
kemampuan yang d�m�l�k�nya. Sedangkan s�swa 
yang mem�l�k� kemand�r�an belajar rendah maka 
cenderung prestas� belajar rendah dan akan selalu 
tergantung pada orang la�n.

S�swa yang mem�l�k� kemand�r�an belajar 
t�ngg� b�asanya t�dak selalu bergantung dengan 
orang la�n dan leb�h menggunakan sesua� dengan 
kemampuan yang d�m�l�k�. C�r�-c�r� kemand�r�an 
belajar menurut Negoro (2008: 17) ya�tu:
a. Mem�l�k� kebebasan untuk ber�n�s�at�f.
b. Mem�l�k� rasa percaya d�r�.
c. Mampu mengamb�l keputusan.
d. Dapat bertanggung jawab.
e. Mampu menyesua�kan d�r� dengan l�ng-

kungan.

Banyak �nd�v�du yang kurang memaham� 
akan pent�ngnya kemand�r�an belajar. Keman-
d�r�an belajar s�swa sangat d�perlukan dalam 
proses pembelajaran d�mana tanpa harus 
bergantung pada guru atau orang la�n, seh�ngga 
proses belajar mengajar akan leb�h opt�mal. 
Guru hanya sebaga� fas�l�tator, mot�vator untuk 
mencapa� kemand�r�an belajar. Semua tergan-
tung dar� �nd�v�du baga�mana cara merencana-
kan, melaksanakan, mengevaluas� has�l belajar-
nya dan mengapl�kas�kan dalam keh�dupan 
sehar�-har�. Apab�la �nd�v�du mampu menerap- 
kan kemand�r�an belajar dalam d�r� send�r� 
maka akan mendapatkan kepuasaan, karena 
kemand�r�an belajar sangat d�perlukan untuk 
men�ngkatkan has�l belajar s�swa.
a. Tujuan kemand�r�an belajar

Baumgartner  berpendapat bahwa tujuan 
utama dar� belajar secara mand�r�:
1) Men�ngkatkan kemampuan dar� pelajar 



8 Jurnal Penel�t�an & Art�kel Pend�d�kan

untuk menjad� s�swa yang dapat belajar 
secara mand�r� 

2) Mengembangkan system belajar tran-
formas�onal sebaga� komponen utama 
dalam kemand�r�an belajar

3) Mengarahkan pembelajaran emans�-
pator�s dan per�laku sos�al sebaga� bag�an 
�ntergral dar� kemand�r�an belajar.
Tujuan kemand�r�an belajar menurut 
penul�s, dapat d�paham� bahwa untuk 
men�ngkatkan kemampuan belajar agar 
s�swa menjad� mand�r�, mengembangkan 
perubahan belajar untuk mencapa� 
kemand�r�an belajar yang opt�mal ba�k 
melalu� belajar secara transformas�onal 
d�mana s�swa mampu menguasa� �n-
formas� yang d�pelajar� send�r�, maupun 
dengan pembelajaran emans�pator�s ya�tu 
pembelajaran yang menekankan upaya 
agar s�swa mampu mencapa� kesadaran 
yang t�ngg� akan terjad� perubahan 
budaya dalam l�ngkungan sos�al.

b. Manfaat kemand�r�an belajar
Ind�v�du yang mem�l�k� kemand�r�an yang 

kuat dan pos�t�f  mampu menentukan send�r� 
tujuan belajarnya, mampu menunjukkan rasa 
kemampuan d�r� yang d�m�l�k�, menentukan 
send�r� baga�mana cara mencapa� kesuksesan 
d� masa depan.

Kemand�r�an belajar mem�l�k� manfaat 
terhadap kemampuan kogn�t�f, afeks� dan 
ps�komotor�k s�swa. Mot�vas� merupakan 
pengarah untuk keg�atan belajar kepada 
tujuan yang jelas, supaya yang d�harapkan 
dapat tercapa� (K�swoyowat�, 2011: 4). 
Menurut Yam�n manfaat kemand�r�an belajar 
ya�tu:
1) Memupukan tanggung jawab
2) Men�ngkatkan keteramp�lan
3) Memecahkan masalah
4) Mengamb�l keputusan
5) Berfikir kreatif  dan kritis
6) Percaya d�r� yang kuat

Sedangkan faktor-faktor yang mem-
pengaruh� kemand�r�an belajar menurut 
Muhammad Nur Syam ( W�dodo, 2012 : 12-
13) ya�tu sebaga� ber�kut:
a. Faktor Internal 

Faktor �nternal adalah faktor yang 
berasal atau bersumber dar� dalam d�r� 
�nd�v�du. Faktor �nternal dar� kemand�r�an 
belajar ya�tu:

1) S�kap bertanggung jawab untuk me-
laksanakan apa yang d�percayakan 
dan d�tugaskan.

2) Kesadaran hak dan kewaj�ban s�swa 
d�s�pl�n moral ya�tu bud� pekert� 
yang menjad� t�ngkah laku.

3) Kedewasaan d�r� mula� konsep d�r�, 
mot�vas� sampa� berkembangnya 
p�k�ran, karsa, c�pta dan karya secara 
berangsur. 

4) Kesadaran mengembangkan ke-
sehatan dan kekuatan jasman�, 
rohan� dengan makanan yang sehat, 
kebers�han dan olahraga.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah sebaga� pen-

dorong kedewasaan dan kemand�r�an 
belajar mel�put� potens� jasman� ro-
han� ya�tu tubuh yang sehat dan 
kuat, l�ngkungan h�dup, keluarga, 
pend�d�kan sekolah, sumber daya 
alam, sos�al ekonom�, keamanan dan 
ketert�ban yang mand�r�, kond�s� dan 
suasana keharmon�san dalam d�nam�ka 
pos�t�f  atau negat�f  sebaga� peluang dan 
tantangan mel�put� tatanan budaya dan 
sebaga�nya secara komulat�f.

Kemand�r�an belajar menurut Kartad�nata 
mempunya� 5 aspek dan dapat d�jad�kan �nd�ka-
tor, antara la�n:
a. Bebas bertanggung jawab dengan c�r�-

c�r� mampu menyelesa�kan tugas-tugas 
yang d�ber�kan tanpa bantuan orang la�n, 
t�dak menunda waktu dalam mengerjakan 
tugas, mampu membuat keputusan send�r�, 
mampu menyelesa�kan masalah send�r� dan 
bertanggung jawab atau mener�ma res�ko 
dar� perbuatannya.

b. Progres�f  dan ulet, dengan c�r�-c�r� t�dak mu-
dah menyerah b�la menghadap� masalah, 
tekun dalam usaha mengejar prestas�, 
mempunya� usaha dalam mewujudkan 
harapannya, melakukan berbaga� cara untuk 
mencapa� tujuan dan menyuka� hal-hal yang 
menantang.

c. In�s�at�f  atau kreat�f, dengan c�r�-c�r� 
mempunyai kreatifitas yang tinggi, mem-
punya� �de-�de yang cemerlang, menyuka� 
hal-hal yang baru, suka mencoba-coba dan 
t�dak suka men�ru orang la�n.
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d. Pengendal�an d�r�, dengan c�r�-c�r� mam-
pu mengendal�kan emos�, mampu me-
ngendal�kan t�ndakan, menyuka� penyelesa�- 
an masalah secara dama�, berp�k�r dulu 
sebelum bert�ndak dan mampu mend�-
s�pl�nkan d�r�.

e. Kemantapan d�r�, dengan c�r�-c�r� mengenal 
d�r� send�r� secara mendalam, dapat mene-
r�ma d�r� send�r�, percaya pada kemampuan 
send�r�, memperoleh kepuasan dar� usaha 
send�r� dan t�dak mudah terpengaruh oleh 
orang la�n.

Kemand�r�an belajar s�swa d�perlukan agar 
mereka mempunya� tanggung jawab dalam 
mengatur dan mend�s�pl�nkan d�r�nya, sela�n 
�tu dalam mengembangkan kemampuan belajar 
atau kemauan send�r� dan merupakan bag�an dar� 
kepr�bad�an, yang dapat berkembang dengan 
ba�k, apab�la d�ber� kesempatan berupa lat�han 
yang berkes�nambungan dengan tuntutan yang 
sesua� dengan kebutuhan s�swa dan kesempatan 
untuk menggal� �de yang d�m�l�k�.

Desm�ta (2012: 190) pend�d�kan d� seko-
lah perlu melakukan upaya pengembangan 
kemand�r�an belajar s�swa, ya�tu:
1) Mengembangkan proses belajar mengajar 

yang demokrat�s, yang memungk�nkan s�swa 
d�harga�

2) Mendorong s�swa untuk berpart�spas� akt�f  
dalam pengamb�lan keputusan

3) Member�kan kebebasan untuk menggal� �de-
�de yang baru

4) Pener�maan yang pos�t�f  terhadap s�swa 
tanpa membedakan antara s�swa yang satu 
dengan yang la�n.

5) Menjal�n hubungan yang harmon�s antara 
guru dengan s�swa.

Penel�t�an terka�t kemand�r�an belajar s�swa 
pernah d�lakukan oleh Mahasar� tentang Tekn�k 
Self  Instruction Tra�n�ng untuk Men�ngkatkan 
Kemand�r�an Belajar S�swa kelas X d� SMA 
Neger� 1 Sawan, Bal�”. Has�l penel�t�an tersebut 
menunjukan  bahwa kemand�r�an belajar s�swa 
dapat d�t�ngkatkan dengan tekn�k self  instruction 
training.

Berka�tan dengan kemand�r�an belajar, 
fenomena yang terjad� d� SMP Neger� Kota 
13 Magelang yang beralamat d� Jalan Pahlawan 
No.167 Kota Magelang. Jumlah s�swa kelas 

VII yang berjumlah 249 s�swa ternyata mas�h 
ada 80 siswa (32%) yang kemandirian belajar 
tergolong rendah. Hal �n� sampa�kan oleh 
Ika Wahyun�lasar�, Guru BK SMP Neger� 
13 Kota Magelang . Hal �n� sudah terjad�  
dalam kurun waktu yang cukup lama kemand�r�an 
belajar s�swa yang rendah d�antaranya enggan  
mengerjakan tugas dar� guru, mencontek waktu 
ulangan, mem�njam  pekerjaan teman, t�dak 
mengumpulkan tugas tepat waktu. Kond�s� 
dem�k�an kurangnya kemand�r�an belajar s�swa 
dalam belajar. Berkenaan dengan kemand�r�an 
belajar yang rendah sebaga� salah satu solus� 
untuk men�ngkatkan kemand�r�an belajar s�swa, 
menurut penel�t� dengan pember�an pelat�han 
self  instruction.

Iifiandra (2008) mengemukakan bahwa self-
Instruction merupakan suatu tekn�k untuk mem-
bantu konsel� terhadap apa yang konsel� katakan 
kepada d�r�nya dan menggant�kan pernyataan 
d�r� yang leb�h adapt�f.

Langkah-langkah �ntervens� yang d�lakukan 
oleh Me�chenbaum (Larasat�, 2012: 26) dalam 
menggunakan tekn�k self  instruction adalah �nden-
tifikasi keyakinan diri yang negatif, pembelajaran 
pos�t�ve self  talk untuk melawan negat�ve self  
statement, pembelajaran tekn�k self  instruction 
untuk melakukan langkah-langkah per�laku yang 
akan d�lakukan, menentukan self  reinforcement 
apab�la berhas�l mengatas� s�tuas�.

Penel�t�an yang terka�t dengan self  instruction 
juga pernah d�lakukan oleh Fafa�d Nurul Fat�mah 
yang berjudul penerapan tekn�k self  instruction 
untuk mengurang� per�laku off  task d� SMK 
Neger� 12 Surabaya pada tahun 2013. Dar� has�l 
penel�t�an menunjukan bahwa per�laku off  task 
mengalam� penurunan dengan penerapan tekn�k 
self  instruction. 

Salah satu penul�s untuk men�ngkatkan ke-
mand�r�an belajar s�swa ya�tu melalu� pelat�han.

S�kula (As’ad, 2002 : 88) berpendapat bahwa 
training atau pelat�han adalah proses pend�d�kan 
jangka pendek yang mempergunakan prosedur 
s�stemat�s dan terorgan�s�r, d�mana tenaga 
non-manager�al mempelajar� pengetahuan dan 
keteramp�lan untuk tujuan-tujuan tertentu.

Pelat�han atau training merupakan suatu pro-
ses lat�han atau serangka�an t�ndakan yang d�-
laksanakan secara berkes�nambungan, bertahap 
dan terpadu. T�ap proses pelat�han mempunya� 
arah dan tujuan tertentu sesua� pelat�han yang 
d�ber�kan Hamal�k (2001:10). Dalam pelat�han 
d�c�ptakan suatu l�ngkungan d�mana peserta 
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memperoleh atau mempelajar� s�kap, kemampuan, 
keahl�an, pengetahuan yang bertujuan untuk 
mendorong s�swa menjad� leb�h ba�k.

Self  Instruction merupakan pendekatan 
Cogn�t�ve Behav�or Therapy (CBT) yang 
d�kembangkan oleh Donald Me�nchenbaum. 
D�mana terap� self-�nstruct�on merupakan 
bentuk dasar dar� restruktur�sas� kogn�t�f  yang 
memfokuskan pada perubahan verbal�sas� pos�t�f  
pada d�r� send�r�, dalam hal �n� pelat�han self  
instruction berfokus leb�h pada membantu kl�en 
menjad� sadar d�r� untuk b�sa b�cara pada d�r�nya 
send�r� (Corey, 2009).

Me�chenbaum (Fat�mah, 2013: 261) meng-
ungkapkan bahwa tekn�k self  instruction adalah 
cara untuk �nd�v�du mengajarkan pada d�r� 
mereka send�r� baga�mana menangan� secara 
efekt�f  terhadap s�tuas� yang sul�t bag� d�r� 
mereka send�r�. Sejalan dengan (Bos dkk, 2006) 
bahwa self  �nstruct�on adalah salah satu tekn�k 
pendekatan cogn�t�ve behav�or yang mel�batkan 
identifikasi keyakinan-keyakinan disfungsional 
yang d�m�l�k� seseorang dan mengubahnya 
menjad� leb�h real�st�s, serta mel�batkan tekn�k-
teknik modifikasi perilaku.

Pengert�an self  instruction menurut penul�s 
bahwa self  instruction adalah metode yang d�-
gunakan meng�nstruks�kan d�r�nya send�r� untuk 
menggant� keyak�nan pada d�r�  yang negat�f  
menjad� keyak�nan pos�t�f  dan mengarahkan 
per�laku menjad� leb�h efekt�f, d�mana �nd�v�du 
menggunakan percakapan d�r� send�r� pada waktu 
melaksanakan tugas.

Me�chenbaum (Fat�mah, 2013: 260) pelat�han  
self  instructional berfokus  leb�h  pada membantu 
konsel� menjad� sadar d�r�  untuk b�sa b�cara pada 
d�r�nya  send�r�.  Proses  terap�  terd�r�  dar� me-
ngajarkan konsel� untuk membuat pernyataan 
diri dan melatih  konseli  untuk  memodifikasi  
petunjuk  yang mereka  ber�kan  kepada  d�r� 
mereka  send�r�  seh�ngga mereka dapat  me-
ngatas�  leb�h  efekt�f  masalah  yang mereka  
hadap�.  Bersama-sama,  terap�s  dan konsel� 
meng�nstruks�  per�laku yang d��ng�nkan dalam 
s�tuas� yang  mens�mulas�kan  s�tuas�  masalah  
konsel�  dalam keh�dupan  sehar�-har�.

Fr�endenberg dan G�l�s (Purbayant�, 2014: 
26) bahkan self  instruction berfungs� untuk meng-
gant�kan pem�k�ran negat�f  menjad� pos�t�f, 
d�dasar� oleh pem�k�ran bahwa pandangan 
seseorang mengena� d�r�nya yang dapat d�-
arahkan. Sejalan dengan kegunaan self  instruction 
menurut Me�nchenbeum (Ar�mb�, 2013: 8) ya�tu 

menggant� pem�k�ran negat�f  terhadap d�r� 
send�r� menjad�kan pem�k�ran yang pos�t�f, serta 
dapat d�gunakan untuk mengarahkan per�laku.

Intervens� menggunakan self  instruction 
menurut Freeman dan Datt�l�o b�sa mel�batkan 
berbaga� starateg� sepert� self  talk, modeling, 
rehearsal, verbal cueing, visual cueing, role playing, 
thought stopping, sub-vocalization (Larasat�, 2012: 24-
25).

Self  instruction berfungs� menggant�kan 
pola p�k�r negat�f  menjad� pola p�k�r pos�t�f  
dengan cara melakukan �nstruks� d�r� berupa 
verbal�sas� yang d�lakukan oleh d�r�nya send�r�. 
Self  �nstruct�on sangat erat ka�tannya dengan 
tanggung jawab dalam belajar. Melalu� pelat�han 
self  �nstruct�on �n�, d�harapkan kemand�r�an 
belajar s�swa men�ngkat. Tujuannya untuk 
melat�h  s�swa untuk men�ngkatkan kemand�r�an 
belajar melalu� �nstruks� d�r�nya send�r� dalam 
belajar tanpa selalu bergantung pada orang la�n.

Berdasarkan ura�an d� atas, penul�s ber-
maksud melakukan penel�t�an dengan judul 
pelat�han self  instruction untuk men�ngkatkan 
kemand�r�an belajar s�swa kelas VII  d� SMP 
Neger� 13 Kota Magelang.

METODE PENELITIAN

Desa�n dar� penel�t�an �n� menggunakan 
rancangan pra eksper�men dengan menggunakan 
metode one group pretest-posttest des�gn. 
Populas� penel�t�an �n� adalah seluruh s�swa kelas 
VII SMP Neger� 13 Kota Magelang. Sampel 
penel�t�an 10 s�swa yang mem�l�k� kemand�r�an 
belajar rendah  sedangkan pem�l�han subjek 
penel�t�an d�lakukan berdasarkan pemenuhan 
kr�ter�a-kr�ter�a tertentu menggunakan tekn�k 
purposive sampling ya�tu: 
a. S�swa kelas VII G

b. Mempunya� kecenderungan kemand�r�an 
belajar rendah berdasarkan n�la� angket 
d�peroleh 10 s�swa.

Langkah-langkah dalam self  instruction adalah 
identifikasi keyakinan diri yang negatif, pem-
belajaran self  talk untuk melawan negat�f  self-
statement, pembelajaran tekn�k self  instruction,  dan 
menentukan self  reinforcement.

Penel�t�an �n� mel�batkan satu var�abel bebas 
dan satu var�abel ter�kat. Var�abel ter�kat ya�tu 
kemand�r�an belajar s�swa dan var�abel bebas 
ya�tu pelat�han self  instruction.
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Data yang terkumpul dalam penel�t�an �n� 
d�anal�s�s dengan menggunakan tekn�k anal�s�s 
non parametr�k uj� Wilcoxon dengan program 
SPSS 20 for windows.

Tabel 1. Kategor� Skor Angket  
Kemand�r�an Belajar

Frekuensi Kategori Jumlah Presentase
>238 T�ngg� 1 29,17 %

170-238 Sedang 16 66,67 %
<170 Rendah 7 4,17 %

Jumlah 24 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah pelat�han metode self-instruction 
d�ber�kan pada 10 s�swa yang mengalam� 
kecenderungan mem�l�k� kemand�r�an belajar 
s�swa, posttest d�lakukan untuk mengetahu� 
mengetahu� pelat�han self  instruction untuk 
men�ngkatan kemand�r�an belajar s�swa.

Has�l posttest menunjukkan bahwa skor 
rata-rata kemand�r�an belajar s�swa sebelum 
d�ber�kan pelat�han self-instruction sebesar 164,60 
mengalam� pen�ngkatan setelah mendapatkan 
pelat�han metode self-instruction menjad� 177,00. 
Rekap�tulas� has�l anal�s�s deskr�pt�f  antara pretest 
dan posttest d�saj�kan pada Tabel : 6

Tabel 2. Stat�st�k Deskr�pt�f  Var�abel Penel�t�an

N Min Max Mean Std. 
Deviation

Pre test 10 147 179 164,60 11,226
Post test 10 177 207 177,00 10,461
Val�d N 
(l�stw�se)

10

Dar� tabel 2 d�atas art�nya bahwa setelah 
d�ber� perlakuan berupa pelat�han self  instruction, 
skor angket kemand�r�an belajar pada 10 s�swa 
mengalam� kena�kan setelah adanya  pelat�han. 

Sedangkan �tu juga dapat d�l�hat dengan 
rekap�tulas� dar� has�l uj� wilcoxon ya�tu pada tabel 
d�bawah 7 d�bawah �n� �n�.

Semak�n banyak  pen�ngkatan skor angket 
kemand�r�an belajar maka kecenderungan 
kemand�r�an belajar yang rendah semak�n 
berkurang.

Berdasarkan has�l uj� w�lcoxon menunjukan 
sebelum dan sesudah d�ber�kan pelat�han self  
instruction untuk jumlah positive ranks d�peroleh 
mean 5,50 dan sum ranks 55,00 dengan jumlah 10 
siswa dengan taraf  signifikansi kurang 0,05 dan 
Z h�tung -2,803. Has�l tersebut membukt�kan 
bahwa h�potes�s menunjukkan bahwa pember�an 
perlakuan berupa pelat�han self  instruction mem�l�k� 
pengaruh terhadap pen�ngkatkan kemand�r�an 
belajar s�swa. 

Ranks

N Mean 
Rank

Sum of  
Ranks

sesudah 
- 

sebelum

Negat�ve 
Ranks

0a ,00 ,00

Pos�t�ve 
Ranks

10b 5,50 55,00

T�es 0c

Total 10

a.  sesudah < sebelum
b.  sesudah > sebelum
c.  sesudah = sebelum

Test Statisticsa

sesudah - 
sebelum

Z -2.803b

Asymp. S�g. (2-ta�led) .005

a.  W�lcoxon S�gned Ranks Test
b.  Based on negat�ve ranks

Has�l penel�t�an �n� menunjukkan bahwa 
pelat�han self  instruction dapat men�ngkatkan 
kemand�r�an belajar s�swa. Hal �n� d�bukt�kan 
dengan adanya perbedaan pen�ngkatan skor post 
test yang signifikan lebih tinggi dibanding dengan 
skor pre test sebelum d�ber�kan pelat�han self  
instruction. Sel�s�h pen�ngkatan rata-rata sebesar 
20% dengan peningkatan maksimum 39% dan 
peningkatan minimum 3%.

Has�l penel�t�an menunjukan terjad� pe-
n�ngkatan kemand�r�an belajar s�swa setelah 
d�ber�kan pelat�han self  instruction. Pen�ngkatan 
tersebut d�rasa sudah maks�mal karena proses 
pelat�han berjalan sesua� dengan yang d�ren-
canakan dan semua s�swa meng�kut� pelat�han 
sangat antus�as. Hal tersebut d�tanda� dengan 
perubahan aspek dan �nd�kator kemand�r�an 
belajar s�swa d�antaranya adalah sebaga� ber�kut: 
S�swa yang malas belajar mula� bertekad untuk 
tekun belajar dengan rencana target yang d�buat. 
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S�swa yang semula cenderung kurang b�sa 
mengatur waktu menjad� b�sa mengatur belajar 
dengan jadwal yang d�buat. S�swa yang ser�ng 
menunda pekerjaan menjad� segera mengerjakan 
tugas dar� sekolah tanpa menundanya. S�swa 
yang semula takut bertanya, sekarang menjad� 
akt�f  dalam bertanya dan leb�h percaya d�r�.

Pernyataan tersebut d�dukung has�l penel�t�an 
Mahasar� yang menunjukan  bahwa self  instruction 
tra�n�ng berpengaruh untuk men�ngkatkan 
kemand�r�an belajar s�swa. D�mana terjad� 
perbedaan sebelum dan sesudah d�ber�kan 
perlakuan ya�tu pen�ngkatan kemand�r�an belajar 
s�swa dengan self  �nstruct�on tra�n�ng.

Penel�t�an d� atas menunjukan bahwa self  ins-
truction training dapat men�ngkatkan kemand�r�an 
belajar s�swa. Self  instruction dapat d�gunakan 
menggubah keyak�nan yang negat�f  menjad� keya-
k�nan pos�t�f  untuk merubah per�laku melalu� 
verbal�sas� pos�t�f  sepert� untuk men�ngkatkan 
kemand�r�an belajar s�swa.

Sela�n tentang penel�t�an d�atas, has�l pene-
l�t�an juga d� dukung oleh Me�chenbaum (Mart�n 
& Pear : 2003)  bahwa pendekatan Cognitive Behavior 
Therapy bertujuan menggant�kan keyak�nan  
negat�f  menjad� keyak�nan pos�t�f  dengan  self  
instruction juga mengarahkan per�laku agar 
menjad� leb�h efekt�f. Dalam penel�t�an �n� 
ya�tu kemand�r�an belajar s�swa yang rendah. 
Self  instruction bertujuan agar s�swa dapat me-

n�ngkatkan kemand�r�an belajarnya send�r� 
baga�mana merencanakan, melaksanakan, meng-
evaluas� belajarnya dengan kemampuan yang 
d�m�l�k� dengan kemauan d�r� send�r� tanpa selalu 
bergantung dengan orang la�n. 

Berdasarkan hal d�atas membukt�kan bahwa 
pelat�han self  �nstruct�on pada s�swa Kelas VII G 
d� SMP Neger� 13 Kota Magelang berpengaruh 
terhadap pen�ngkatan kemand�r�an belajar s�swa.

SIMPULAN

Kemand�r�an belajar s�swa adalah proses 
d�mana �nd�v�du merencanakan, menentukan, 
melaksanakan dan mengevaluas� belajarnya 
send�r� tanpa selalu bergantung pada orang la�n, 
seh�ngga mampu memecahkan permasalahan 
yang d�hadap� d� keh�dupan nyata.

Self  instruction adalah metode yang d�gunakan 
meng�nstruks�kan d�r�nya send�r� untuk 
menggant� keyak�nan pada d�r�  yang negat�f  
menjad� keyak�nan pos�t�f  dan mengarahkan 
per�laku menjad� leb�h efekt�f, d�mana �nd�v�du 
menggunakan percakapan d�r� send�r� pada waktu 
melaksanakan tugas.

Berdasarkan has�l anal�s�s data yang telah 
d�saj�kan dapat d�s�mpulkan bahwa pelat�han 
self  instruction memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pen�ngkatan kemand�r�an belajar s�swa 
d� SMP Neger� 13 Kota Magelang.
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